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Berdasarkan kedua jurnal tersebut, dapat dipahami bahwa aktiva tetap merupakan
komponen penting dalam mendukung kegiatan operasional organisasi, baik di
sektor swasta maupun sektor publik. Penelitian oleh Tangkuman, S., Pangemanan,
S., dan Budiman, E. menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aktiva tetap pada
perusahaan harus mengikuti standar akuntansi yang berlaku agar laporan keuangan
yang dihasilkan relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Sementara itu, penelitian
Handayani, M. menekankan bahwa penyajian dan pelaporan aktiva tetap pada
instansi pemerintah berperan penting dalam meningkatkan pengawasan serta
akuntabilitas pengelolaan aset publik. Secara teoritis, aktiva tetap adalah aset
berwujud yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan dan memiliki
masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pengelolaan aktiva tetap mencakup
proses pengakuan, pengukuran, pencatatan, penyusutan, hingga penyajian dalam
laporan keuangan. Dalam konteks ini, standar akuntansi seperti PSAK 16 untuk
sektor privat dan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) untuk sektor publik
menjadi pedoman utama agar perlakuan akuntansi dilakukan secara konsisten dan
sesuai ketentuan.

Menurut pandangan saya, kedua jurnal tersebut memiliki kesamaan fokus pada
pentingnya ketepatan perlakuan dan pelaporan aktiva tetap. Pada jurnal pertama,
masih ditemukan adanya kelemahan dalam penerapan akuntansi aktiva tetap yang
dapat berdampak pada ketidaktepatan informasi keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem akuntansi yang tidak sesuai standar dapat memengaruhi kualitas
laporan keuangan dan berpotensi mengurangi keandalan informasi bagi pihak
internal maupun eksternal. Sementara itu, pada sektor publik sebagaimana
dijelaskan dalam jurnal kedua, pelaporan aktiva tetap memiliki peran strategis
dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas pemerintah. Aset negara yang
dikelola harus dilaporkan secara jelas dan akurat agar dapat diawasi dengan baik,
sehingga meminimalkan risiko penyalahgunaan maupun kehilangan aset.

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan aktiva tetap yang baik tidak hanya berfungsi
untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat, tetapi juga mendukung
pengambilan keputusan, meningkatkan pengawasan, serta memperkuat
akuntabilitas organisasi baik di sektor swasta maupun sektor publik.



